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Budaya merupakan sistem (dari pola-pola tingkah laku yang diturunkan 
secara sosial) yang bekerja menghubungkan komunitas manusia dengan lingkungan 
ekologi mereka.[1] Adanya budaya, memberikan pemahaman dalam kedua proses 
transformasi antara alam dan manusia, serta bentuk hasil transformasi antara alam 
dan manusia. Pelestarian pusaka budaya membantu masyarakat tidak hanya 
melindungi aset fisik bernilai ekonomis, tetapi juga melestarikan praktik, sejarah, 
dan lingkungan, rasa kontinuitas dan identitas. Warisan budaya tidak akan berakhir 
pada bentuk monument dan koleksi benda-benda saja, namun warisan budaya juga 
termasuk dalam tradisi atau ekspresi hidup yang diwarisi dari nenek moyang dan 
diteruskan kepada keturunannya, seperti tradisi lisan, seni pertunjukan, praktik 
sosial, ritual, acara meriah, pengetahuan dan praktek tentang alam dan alam semesta 
atau pengetahuan dan keterampilan untuk menghasilkan kerajinan tradisional.[1] 
Dalam bidang informasi dan teknologi, tentunya dapat mendukung proses 
warisan budaya yang ada di masyarakat indonesia secara tradisional. Warisan 
budaya dapat punah dikarenakan hanya dimiliki oleh kalangan orang-orang 
tertentu. Informasi mengenai budaya yang dimiliki cenderung tertutup sehingga 
pelestarian dari budaya tersebut mengalami kepunahan atau terkubur oleh 
narasumber dan dikhawatirkan dapat terasimilasi atau digantikan pengadobsian 
budaya-budaya luar. Pada kehidupan sosial dan politik, masyarakat suku Pekurehua 
menjalankan pemerintahan sebagai warga negara Indonesia dan warga adat. Hal 
tersebut antara lain sebagai berikut. 1) Kehidupan bernegara sebagai warga negara 
Indonesia yang memiliki hak dan kewajiban dengan dasar negara Pancasila dan 
UUD 1945. 2) Kehidupan masyarakat adat menjalankan kehidupan sesuai dengan 
budaya dan norma-norma yang dimiliki. Masyarakat adat suku Pekurehua  
dipimpin oleh galara yang berada pada setiap kecamatan di 3 wilayah Kecamatan 
Lore.  
Persekutuan atau organisasi masyarakat Pekurehua bernama Majelis Hondo 
adat tampo. Majelis Hondo adat tampo Tawaelia merupakan organisasi yang 
menaungi masyarakat adat Pekurehuan dengan struktur organisasi yang tidak 
dijabat oleh Galara (juru bicara adat Pekurehua). Pengurus organisasi adalah 
mereka yang menfasilitasi kepentingan dari ketiga wilayah suku pekurehua. 
Organisasi Hondo ini memiliki kumpulan donkumen yang mengatur kebijakan dan 
hukum daro tiap Galara yang ada. Selain itu Hondo menjadi tempat perkumpulan 
yang dapat melakukan sharing knowledge terhadap perkembangan masyarakat 
yang terkadang melanggar norma adat. 
Melihat perjalanan Suku Pekurehua sebagai sejarah masyarakat adat di 
tanah air Indonesia, diperlukannya pendokumentasian yang mencakup berbagai 
macam infomrasi terkait budaya masyarakat adat serta pengetahuan yang bersifat 
kedaerahan yang dimiliki oleh suku Pekurehua. Pendokumentasian ini meliputi 
dokumen-dokumen kuno yang dikumpulkan dan disimpan oleh Majelis Hondo 
Adat Tampo Pekurehua Tawaelia. Selain itu, Majelis Hondo Adat Tampo 
Pekurehua Tawaelia juga perlu melengkapi pendokumentasian yang masih berupa 
cerita dari turun temurun dan belum ada pendokumentasian dalam bentuk buku. 
Melihat dokumen-dokumen yang telah ada kurang mengalami perawatan dan 
terancam kerusakan, maka diperlukan proses pendokumentasian yang lebih baik 
untuk menghindari hilangnya kekayaan warisan budaya yang dimiliki Suku 
Pekurehua. 
Adanya kemajuan teknologi, membuka pemikiran baru tentang 
pendokumentasian dan manajemen kekayaan warisan budaya Indonesia sebagai 
sumber informasi budaya pengetahuan. Manajemen kekayaan informasi budaya 
yang baik memerlukan sebuah mekanisme dengan model penggalian knowledge 
capital tentang kebudayaan. Model tersebut dapat dirancang berdasarkan model 
SECI yang biasa digunakan untuk mengembangkan knowledge management. 
model SECI terdiri dari empat tahapan, diantaranya socialization, externalization, 
combination, dan internalization knowledge. Dengan adanya pemanfaatan model 
SECI ini, diharapkan penggalian knowledge capital tentang informasi kebudayaan 
baik bersifat kebendaan (tangible) maupun non-kebendaan (intangible) dapat 
berjalan dengan baik. Segala jenis knowledge capital tentang kebudayaan yang 
didapatkan tersebut akan didokumentasikan dan dikelola secara digital untuk 
menjawab permasalahan seputar media penyimpanan dan pemeliharaan yang 
selama ini muncul. Dokumen digital tersebut akan diwadahi dalam sebuah sistem 
dan dijadikan dalam bentuk multimedia. 
 
2. Kajian Pustaka 
Penelitian sebelumnya membahas mengenai pelestarian budaya nasional. 
Dalam prosesnya pelestarian budaya tidak dilakukan transfer knowledge yang 
mengakibatkan kurangnya knowledge tentang sumber pengetahuan dari masyarakat 
tentang budaya. Jika hal ini terjadi untuk waktu yang lama, pelestarian budaya akan 
terancam, dan punah. Oleh karena itu diperlukan pengetahuan berbagi media 
sebagai sumber pengetahuan antara masyarakat dan budaya asli. Knowledge 
Management System (KMS) dapat digunakan sebagai media berbagi pengetahuan 
antara seluruh tokoh masyarakat dan tradisional serta ahli di bidang budaya dan 
orang-orang terkait lainnya. KMS mengembangkan proses berbagi berbasis web, 
dan pengetahuan dapat dioptimalkan, sehingga orang dapat mengakses 
pengetahuan tanpa tergantung waktu dan tempat. Pemimpin tradisional dapat 
terlibat dalam sistem sehingga kualitas pengetahuan yang ada di website ini menjadi 
lebih baik dan proses berbagi pengetahuan optimal.[2] Penelitian sebelumnya yang 
membahas mengenai digitalisasi kebudayaan Jawa di Keraton Kasunanan Surakarta 
Hadiningrat dalam rangka perancangan dan implementasi knowledge management 
system menggunakan model SECI. Hasil penelitian ini adalah digitalisasi 
pengetahuan dan model knowledge management kebudayaan Jawa di Keraton 
Kasunanan Surakarta Hadiningrat yang dapat digunakan sebagai acuan dalam 
mengembangkan knowledge management system kebudayaan Jawa.[3] Penelitian 
lainnya yang membahas mengenai konsep digitalisasi budaya dengan knowledge 
management system. Adapun konteks dalam penelitian dapat melakukan teknik dan 
strategi untuk mempertahankan, menganalisa, mengorganisir, meningkatkan, dan 
membagikan pengetahuan dan pengalaman kebudayaan dari masing-masing suku 
bangsa. Fungsi dari pada knowledge management system pada kebudayaan adalah 
bagaimana mengalihkan tacit knowledge, yaitu suatu pengetahuan yang personal, 
spesifik, dan umumnya susah diformalisasi dan dikomunikasi kepada pihak lain 
menjadi explicit knowledge, yaitu pengetahuan yang diformulasikan, disajikan 
dalam bentuk tulisan misalnya peraturan, buku-buku dan literatur-literatur. Explicit 
knowledge tersebut diwujudkan dalam bentuk dokumen-dokumen yang dikelolah 
dengan baik menggunakan bantuan teknologi informasi dan komunikasi. Secara 
teknis pengetahuan dari semua unsur-unsur budaya dapat dikelolah menggunakan 
aplikasi e-learning atau e-library.[4] Penelitian lainnya yang membahas mengenai 
pengelolaan pengetahuan organisasi merupakan faktor penting dalam keberhasilan 
institusi manapun. Tujuan utama dari inisiatif knowledge management adalah untuk 
memperkuat budaya organisasi. Budaya yang tepat harus ada dalam organisasi 
untuk inisiatif knowledge management untuk menjadi sukses. Makalah ini 
merupakan tinjauan literatur Bertujuan memberikan strategi untuk memahami 
budaya organisasi dalam rangka untuk membantu dalam pengembangan rencana 
pengelolaan knowledge yang efektif. [5] 
 Berdasarkan penelitian terdahulu yang menggunakan knowledge 
management sebagai bentuk pengelolaan budaya dan mampu melakukan 
manajemen organisasi, maka penelitian ini menggunakan knowledge management 
dengan model SECI dalam menganalisa organisasi Majelis Hondo Adat Tampo 
Pekurehua Tawaelia sebagai organisasi daerah yang dapat mengelola budaya dari 
masyarakat adat Pukerehua. 
Pengetahuan (knowledge) adalah hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah 
orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi 
melalui pancaindera manusia, yaitu indera penglihatan, pendengaran, penciuman, 
rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui pendidikan, 
pengalaman diri sendiri maupun orang, media massa, maupun lingkungan.[6] 
Manajemen merupakan bagian dari hirarki lain yang meliputi supervisi, 
manajemen, dan kepemimpinan. Supervisi berurusan dengan tugas individu dan 
orang. Superivisi ini diterapkan pada tingkat operasi sebuah organisasi. Sedangkan 
manajemen berurusan dengan grup dan di prioritaskan pada tingkat takstis. 
Kepemimpinan berurusan dengan tujuan dan perubahan pada tingkat strategis.[7] 
Knowledge Management adalah usaha untuk meningkatkan pengetahuan yang 
berguna dalam organisasi, diantaranya membiasakan budaya komunikasi antar 
personil, memberikan kesempatan untuk belajar, dan menggalakan untuk saling 
berbagi knowledge. Dimana usaha ini akan menciptakan dan mempertahankan 
peningkatan nilai dari kompetisi bisnis dengan memanfaatkan teknologi 
informasi.[8] 
Pada dasarnya pengetahuan dibagi menjadi 2 jenis, yaitu Tacit Knowledge 
dan Eexplicit Knowledge. Pemahaman antara tacit dan explicit merupakan kunci 
untuk memahami knowledge management. [9] Tacit Knowledge merupakan 
pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang dan sangat sulit diformalisasikan, sulit 
dikomunikasikan atau dibagi dengan orang lain. Pemahaman yang melekat didalam 
pengetahuan individu tersebut masih bersifat subjektif. Sedangkan pengetahuan 
yang dimiliki masih dapat dikategorikan sebagai intuisi atau dugaan. Tacit 
Knowledge ini berada dan berakar didalam tindakan maupun pengalaman 
seseorang, termasuk idealisme, nilai-nilai maupun emosionalnya. Tacit Knowledge 
merupakan pengetahuan yang sangat bersifat pribadi dan juga sangat susah 
dibentuk. Sedangkan Explicit Knowledge merupakan pengetahuan yang dapat 
diekspresikan dalam bentuk kata-kata, dapat dijumlah serta dapat dibagi dalam 
bentuk data, formula ilmu pengetahuan maupun spesifikasi produk. Pengetahuan 
ini bisa di transfer kepada orang lain secara formal dan sistematik, lebih mudah 
diproses dan didistribusikan melalui media, seperti kaset/cd, video, audio, 
spesifikasi produk atau dokumen-dokumen elektronik dan non-elektronik. 
Nonaka dan Takeuchi berargumentasi bahwa keberhasilan program 
knowledge management (KM) selain memerlukan konversi pengetahuan tacit yang 
telah terinternalisasi kedalam pengetahuan eksplisit terkodifikasi untuk dapat 
dibagikan, juga mengharuskan individu dan kelompok untuk menginternalisasi dan 
memaknai secara personal pengetahuan terkodifikasi yang telah diperolehnya dan 
sistem knowledge management.[10] Oleh Nonaka dan Takeuchi pengetahuan 
tersebut dapat dikonversi dengan empat cara, yang disebut dengan SECI model, 














Gambar 2.1. SECI MODEL 
Proses sosialisasi antar sumber daya manusia (SDM) di organisasi salah 
satunya dilakukan melalui pertemuan tatap muka (rapat, diskusi, dan pertemuan 
bulanan). Melalui pertemuan tatap muka ini, SDM dapat saling berbagi knowledge 
dan pengalaman yang dimilikinya sehingga tercipta knowledge baru bagi mereka. 
Sistem Knowledge Management akan sangat membantu proses eksternalisasi ini, 
yaitu proses untuk mengartikulasi tacit knowledge menjadi suatu konsep yang jelas. 
Dukungan terhadap proses eksternalisasi ini dapat diberikan dengan 
mendokumentasikan notulen rapat (bentuk eksplisit dari knowledge yang tercipta 
saat diadakannya pertemuan) ke dalam bentuk elektronik, untuk kemudian dapat 
dipublikasikan kepada mereka yang berkepentingan. Organisasi telah 
mendatangkan beberapa expert untuk melakukan serangkaian kegiatan sesuai 
dengan bidang keahliannya, yang tidak dimiliki organisasi. Dengan mendatangkan 
expert, akan terdapat knowledge baru dalam organisasi yang dapat dipelajari, 
dikembangkan dan dimanfaatkan untuk meningkatkan knowledge/kompetensi 
sumber daya manusia. Untuk itu, semua tacit knowledge yang diperoleh dari expert 
dan hasil pekerjaan expert yang antara lain berwujud konsep-konsep, sistem serta 
prosedur, manual, laporan pelaksanaan uraian pekerjaan, dan sebagainya harus 
didokumentasikan untuk kemudian dimanfaatkan oleh organisasi dalam 
menjalankan tugas pokok dan fungsinya. Proses konversi knowledge melalui 
kombinasi adalah mengkombinasikan berbagai explicit knowledge yang berbeda 
untuk disusun ke dalam sistem knowledge management. Media untuk proses ini 
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dapat melalui intranet (forum diskusi), database organisasi dan internet untuk 
memperoleh sumber eksternal. Fitur-fitur enterprise portal, seperti knowledge 
organization system yang dimiliki fungsi untuk pengategorian informasi 
(taksonomi), pencarian, dan sebagainya sangat membantu dalam proses ini. 
Business Intelligence sebagai fungsi penganalisis data secara matematis dapat 
digunakan untuk pengembalian keputusan. Semua dokumen data, informasi dan 
knowledge yang sudah didokumentasikan dapat dibaca oleh orang lain. Pada proses 
inilah terjadi peningkatan knowledge sumber daya manusia. Sumber-sumber 
explicit knowledge dapat diperoleh melalui media intranet (database organitation), 
surat edaran/surat keputusan, papan pengumuman dan intranet serta media massa 
sebagai sumber eksternal. Untuk dapat mendukung proses ini, sistem perlu 
memiliki alat bantu pencarian dan pengambilan dokumen. Isi manajemen (content 
management), selain mendukung proses kombinasi, juga dapat memfasilitasi proses 
internalisasi. Pemicu untuk proses ini adalah penerapan “learning by doing”. Fitur-
fitur yang terdapat pada fungsi learning akan sangat membatu terlaksananya proses 
ini. Selain itu, pendidikan dan pelatihan (training) dapat mengubah berbagai 
pelajaran tertulis (explicit knowledge) menjadi tacit knowledge para karyawan.  
 Knowledge management system dapat diartikan sebagai kumpulan proses 
yang mengkoordinasi penggunaan informasi, pengetahuan, dan pengalaman yang 
berjalan dan bekerja bersama-sama. Knowledge management system menjadi 
integrasi dari teknologi dan mekanisme yang dibangun untuk mendukung 
knowledge management process. Proses yang terjadi merupakan dasar dari konsep 
knowledge management system dimana hal ini ada pada discovering, capturing, 













Gambar 2.2 Proses Management  Knowledge System 
 
Adapun penjelasan dari gambar adalah sebagai berikut. 1) Knowledge 
discovery merupakan suatu konsep yang menggambarkan suatu proses pencarian 
data. Knowledge discovery dapat didefinisikan sebagai pengembangan 
pengetahuan tacit maupun eksplisit baru dari data dan informasi atau dari sintesis 
pengetahuan sebelumnya. Penemuan pengetahuan eksplisit baru bergantung pada 
kombinasi paling langsung, sedangkan penemuan pengetahuan tacit yang paling 
baru bergantung langsung pada sosialisasi; 2) Knowledge Capture dapat 













berada dalam diri seseorang, artefak, atau entitas organisasi. Proses knowledge 
capture secara langsung memanfaatkan dua proses yaitu eksternalisasi dan 
internalisasi. Eksternalisasi melibatkan konversi tacit knowledge ke dalam bentuk 
eksplisit seperti kata-kata, konsep, visual, atau bahasa kiasan. Eksternalisasi juga 
membantu menerjemahkan tacit knowledge individu ke dalam bentuk-bentuk 
eksplisit yang dapat lebih mudah dipahami oleh anggota kelompok; 3) Knowledge 
Sharing merupakan proses dimana pengetahuan eksplisit atau tacit 
dikomunikasikan dan dibagi kepada orang lain. Ada tiga hal penting yang perlu 
diperhatikan dalam knowledge sharing. Pertama, berbagi pengetahuan memiliki arti 
transfer secara efektif sehingga penerima pengetahuan dapat mengerti dengan 
cukup baik. Kedua, apa yang dibagi adalah pengetahuan, bukan rekomendasi 
berdasarkan pengetahuan; yang tadinya melibatkan penerima memperoleh 
pengetahuan bersama serta memiliki kemampuan untuk mengambil tindakan 
berdasarkan pengetahuan tersebut, sedangkan yang terakhir hanya melibatkan 
pemanfaatan pengetahuan tanpa penerima internalisasi pengetahuan bersama. 
Ketiga, berbagi pengetahuan dapat terjadi di seluruh individu maupun seluruh 
kelompok, departemen, atau organisasi. Knowledge sharing memiliki dua aspek 
yang terdapat di dalamnya, yaitu aspek exchange dan aspek sosialisasi. Aspek 
exchange lebih fokus kepada explicit  knowledge, sedangkan aspek sosialisasi lebih 
cenderung kepada tacit knowledge; 4) Knowledge Application merupakan proses 
penerapan knowledge setelah melalui tahap discovery, capture, dan storage. 
Knowledge berkontribusi langsung terhadap kinerja organisasi bila digunakan 
untuk membuat keputusan dan melakukan tugas-tugas. Tentu saja proses penerapan 
knowledge tergantung pada knowledge yang tersedia dan bergantung pada 
knowledge discovery, capture, dan storage. Semakin baik proses discovery, 
capture, dan storage, semakin besar kemungkinan bahwa knowledge yang 
dibutuhkan untuk membuat keputusan yang efektif tersedia. Pada prosesnya 
terdapat dua komponen yaitu direction dan routine. Direction mengacu pada proses 
melalui mana individu-individu yang memiliki pengetahuan mengarahkan tindakan 
individu lain tanpa mentransfer ke orang yang menekankan arah knowledge, 
sedangkan Routines melibatkan pemanfaatan pengetahuan tertanam dalam 
prosedur, aturan, dan norma-norma yang menuntun perilaku masa depan.[9] 
 
3. Metode Penelitian 
Pada penelitian ini, roadmap pada semester pertama dan semester kedua 
digambarkan secara lengkap pada gambar 4.1. mengacu pada pemahaman yang 
ada, maka semester pertama telah dilakukan identifikasi dan Analisa Majelis Hondo 
Adat Tampo Pekurehua Tawaelia yang meliputi deskripsi proses kegiatan Majelis 
Hondo Adat Tampo Pekurehua, analisis Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua 
Tawaelia , identifikasi knowledge goals, identifikasi knowledge Majelis Hondo 
Adat Tampo Pekurehua Tawaelia, identifikasi dan pengusulan masalah, pemetaan 
fitur, strukturisasi informasi dan grouping, merancang model sistem, merancang 
user interface. Pada semester kedua, dilakukan perancangan keseluruhan system, 
telaah kesesuaian system dengan kebutuhan pemecahan masalah, pengembangan 
system, pelatihan pemanfaatan dan pengelolaan sistem, dan yang terakhir adalah 
analisis dampak knowledge management system yang dikembangkan terhadap 
budaya, pengetahuan, dan masyarakat. 
 
Gambar 3.1 Road map Penelitian 
Pada bagian awal, akan dilakukan analisis tentang Majelis Hondo Adat 
Tampo Pekurehua Tawaelia dan knowledge yang dimilikinya serta identifikasi 
permasalahan yang ada. Tahapan yang dilakukan adalah sebagi berikut; 1) Pada 
tahapan ini dilakukan wawancara dengan Kepala Majelis Hondo Adat Tampo 
Pekurehua Tawaelia dan Galara dari Kecamatan Lore Utara selaku pemimpin 
masyarakat adat, serta beberapa perwakilan pengurus Majelis Hondo Adat Tampo 
Pekurehua Tawaelia untuk mendeskripsikan proses kegiatan yang terjadi pada 
Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua Tawaelia dan masyarakat yang dipimpin 
oleh Galara. Adapun hal pendeskripsian ini meliputi latar belakang sejarah, 
penentuan visi dan misi, struktur organisasi, tugas dan wewenang. Selain itu, 
wawancara akan dilakukan pula untuk memperoleh deskripsi tentang seluruh 
kegiatan yang berlangsung di dalam lingkup dan wewenang Majelis Hondo Adat 
Tampo Pekurehua Tawaelia antara lain proses perekrutan, penyebaran informasi, 
pelaporan, pengarsipan dan berbagai kegiatan lainnya. Hasil pada tahapan ini 
adalah deskripsi tentang sejarah, visi, misi, dan seluruh kegiatan Majelis Hondo 
Adat Tampo Pekurehua Tawaelia; 2) Pada tahap ini akan dilakukan analisis SWOT 
untuk mengetahui nilai, kekuatan, peluang, kelemahan, dan ancaman dari berbagai 
aktivitas yang terjadi di dalam Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua Tawaelia 
dalam rangka menentukan posisi strategis, dan pemetaan strategi yang tepat. Nilai 
yang akan dianalisis mencakup nilai internal seperti kondisi keuangan, sejarah, 
peran, dan fungsi, capita asset, unit yang ada, dan jalur informasi yang berjalan; 
dan nilai eksternal seperti jejaring, kondisi lingkungan eksternal, dan dukungan 
pihak luar. Hasil pada tahap ini adalah rantai nilai, nilai tambah, dan rencana 
strategis Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua Tawaelia; 3) Pada tahapan ini akan 
diidentifikasi sasaran yang ingin dicapai dengan adanya knowledge management.  
Dalam menentukan knowledge goals akan dilakukan pemetaan normative, 
strategic, dan operational knowledge yang berkaitan dengan kebuadyaan Suku 
Pekurehua yang ada di Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua Tawaelia. 
Normative knowledge adalah sasaran norma dalam suatu perusahaan yang ingin 
dicapai berdasarkan pada sejumlah norma. Strategic knowledge adalah target utama 
yang ingin dicapai untuk meningkatkan kinerja melalui target-target tersebut. 
Sedangkan operational knowledge adalah suatu proses atau kegiatan yang 
digunakan untuk mengelola proses bisni. Tahapan ini akan menghasilkan 
knowledge goals Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua; 4) Pada tahapan ini akan 
dilakukan knowledge Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua Tawaelia diturunkan 
dari penentuan knowledge goals yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. 
Knowledge yang diidentifikasi akan dibagi menjadi tacit knowledge dan eksplisit 
knowledge. Selanjutnya, knowledge tersebut akan digitalisasi. Hasil pada tahapan 
ini adalah digitalisasi knowledge tentang kebudayaan Suku Pekurehua yang 
dimiliki Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua Tawaelia yang terbagi menjadi dua 
jenis yaitu tacit dan explicit knowledge; 5) Focus group discussion (FGD) ini 
dilakukan untuk mengetahui informasi tentang kebutuhan akan knowledge, 
penyebaran knowledge di Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua Tawaelia saat ini, 
dan cara yang terbaik untuk dapat melakukan pengelolaan knowledge tersebut. 
Pihak yang terlibat dalam FGD ini antara lain peneliti, Ketua Majelis Hondo Adat 
Tampo Pekurehua Tawaelia, Galara dan beberapa pengurus Majelis Hondo Adat 
Tampo Pukerehua Tawaelia. Hasil yang didapatkan pada tahap ini adalah informasi 
tentang kebutuhan akan knowledge yang terjadi saat ini, dan masukan tentang cara 
untuk mengelola knowledge tersebut; 6) Pada tahapan ini dilakukan 
pengidentifikasian masalah yang dihadapi oleh Majelis Hondo Adat Tampo 
Pekurehua Tawaelia dalam pengelolaan dan penyebaran knowledge. Dengan 
identifikasi knowledge secara detil dan adanya informasi serta masukan yang 
didapatkan dari FGD, masalah-masalh yang terjadi dapat diidentifikasi dengan 
baik. Hasil yang didapatkan pada tahapan ini adalah masalah-masalah yang 
dihadapi oleh Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua Tawaelia dalam mengelola 
dan menyebarkan informasi; 7) Pada tahapan ini akan dilakukan diskusi mendalam 
dengan pihak Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua Tawaelia untuk merumuskan 
pemecahan masalah dalam rangka mengatasi permasalahan yang ada, agar sesuai 
dengan kebutuhan Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua. Hasil yang diperoleh 
dari tahap ini adalah rumusan pemecahan masalah dalam bentuk model knowledge 
management; 8) Pada tahap ini akan dilakukan pemetaan fitur yang akan difasilitasi 
dalam system knowledge management yang akan dikembangkan. Pemetaan fitur 
dilakukan berdasarkan pada knowledge goals yang diturunkan dari pemetaan 
strategi SWOT dan berdasarkan identifikasi knowledge yang ada di Majelis Hondo 
Adat Tampo Pekurehua Tawaelia. Hasil yang didapatkan pada tahapan ini adalah 
peta rancangan fitu yang akan digunakan dalam knowledge management system 
kebudayaan Suku Pekurehua pada Majelis Hondo Adat Tampo Tawaelia; 9) Pada 
tahapan ini akan dilakukan strukturisasi dan pengelompokan informasi (knowledge) 
yang didasarkan pada fitur-fitur yang telah dipetakan sebelumnya. Informasi akan 
dipilah bedasarkan fitur yang telah ditetapkan dan dikelompokan dalam kategori-
kategori yang ada sehingga nantinya informasi menjadi terstruktur dan dapat 
dikelola dengan baik. Hasil yang diperoleh pada tahap ini adalah perancangan basis 
data informasi untuk knowledge management system kebudayaan suku Pekurehua 
di Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua Tawaelia; 10) Pada tahap ini akan 
dilakukan perancangan model knowledge management system kebudayaan Suku 
Pekurehua di Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua Tawaelia menggunakan 
UML. Perancangan model ini mengacu pada fitur, struktur, dan kelompok 
informasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil dari tahap ini adala UML 
diagram yang meliputi usecase diagram, class diagram, activity diagram, dan 
sequence diagram; 11) Pada tahap ini akan dilakukan perancangan user interface 
untuk knowledge management kebudayaan suku Pekurehua pada Majelis Hondo 
Adat Tampo Pekurehua Tawaelia. User interface yang dirancang mengacu pada 
model system yang telah dirancang sebelumnya. Hasil dari tahapan ini adalah 
rancangan tampilan knowledge management system kebudayaan suku Pekeruhaua 
pada Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua Tawaelia. 
 
  
4. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian dilakukan di Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua Tawaelia 
yang merupakan organisasi sebagai wadah suku Pekurehua dari tiga kecamatan 
berkumpul. Penelitian ini mengangkat mengenai suku napu yang sebenarnya 
dikenal dengan naman Suku pekurehua. Suku ini dikenal dengan suku Napu Karena 
wilayahnya yang lebih mengenal dengan kata Napu. Suku ini merupakan salah satu 
suku yang berasal dari Sulawesi Tengah. Suku Napu memiliki penyebaran 
penduduk di daerah Napu dengan wilayah Lore yang terdiri dari 3 kecamatan, 
diantaranya yaitu Lore Utara, Lore Timur, dan Lore Peore.  
Kehidupan masyarakat adat Pekurehua memiliki kebudayaan tersendiri 
sebagai karakteristik suku nya. Kehidupan masyarakat adat yang dijalani seperti hal 
berikut. 1) Kehidupan bercocok tanam, sebelumnya Suku Pekurehua menggunkan 
ssstem tanam secara berpindah-pindah. Namun berjalannya waktu penggunaan 
sistem tanam tersbut diganti dengan sistem tanam menetap. Tanaman yang 
diusahakan adalah tanaman jangka pendek (padi berumur 5-7 bulan), jagung, ubi 
kayu, dan keladi; 2) Cara memungut hasil hutan, pemungutan hasil hutan meliputi 
pohon damar dengan cara disadap untuk diambil getahnya, pandan hutan sebagai 
bahan baku pembuatan tikar, tudung, topi dan kerajinan lainnya, rotan yang 
digunakan untuk mengikat pagar, rumah, pengikat ternak dan peralatan rumah 
tangga lainnya, serta bamboo yang dimanfaatkan sebagai wadah penampungan air, 
pagar, atap, kayu dan peralatan rumah tangga; 3) Pengelolaan hutan, Pengelolaan 
hutan oleh masyarakat dengan cara mensakralkan seperti diwilayah Tobu. Hutan 
tersebut tidak dapat diolah tanpa restu Topolimba (pemilik alam gaib). Pandulu atau 
dikenal sebagai tempat penggembalaan ternak dapat dibuka dengan upacara adat. 
Selain itu masyarakat juga membuat Powanuanga, dimana bekas pemukiman atau 
tempat khusus yang tidak boleh dimasuki secara sembarangan; 4) Rumah 
masyarakat, rumah masyarakat adat Pekurahua diantaranya adalah tambi, duhunga, 
sou bingke, pangka, bambaru, dan howa; 5) Pengobatan tradisional, cara-cara 
pengobatan tradisional yang dikenal oleh leluhur adat pekurehua meliputi 
beberapahal adalah sebagai berikut; a) Ratawuesi, yaitu pengobatan dengan cara 
menggunkan kekuatan alam gaib dan doa-doa; b) Rapanimbumi, yaitu pengobatan 
menggunakan ramuan khusus dengan menggosok-gosok bagian tubuh yang sakit; 
c) Rarillo, pengobatan dengan cara membalut luka dengan ramuan khusus atau 
menggosok bagian yang sakit, seperti penyakit kulit, kulit terbakar dan kena air 
panas. 
Secara persekutuan setiap masyarakat Pekurehua yang ada di tiga wilayah 
lore ini memiliki organisasi yang bernama Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua 
Tawaelia. Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua Tawaelia merupakan organisasi 
yang menaungi masyarakat adat Pekurehuan dengan struktur organisasi yang tidak 
dijabat oleh Galara. Pengurus organisasi adalah mereka yang menfasilitasi 
kepentingan dari ketiga wilayah suku pekurehua. Organisasi Hondo ini memiliki 
kumpulan donkumen yang mengatur kebijakan dan hukum dari tiap Galara yang 
ada. Selain itu Hondo menjadi tempat perkumpulan yang dapat melakukan sharing 
knowledge terhadap perkembangan masyarakat yang terkadang melanggar norma 
adat. 
Melihat perjalanan Suku Pekurehua sebagai sejarah masyarakat adat di 
tanah air Indonesia, diperlukannya pendokumentasian yang mencakup berbagai 
macam infomrasi terkait budaya masyarakat adat serta pengetauhuan yang bersifat 
kedaerahan yang dimiliki oleh suku Pekurehua. Pendokumentasian ini meliputi 
dokumen-dokumen kuno yang dikumpulkan dan disimpan oleh Majelis Hondo. 
Selain itu, Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua Tawaelia juga perlu melengkapi 
pendokumentasian yang masih berupa cerita dari turun temurun  dan belum ada 
pendokumentasian dalam bentuk buku. Melihat dokumen-dokumen yang telah ada 
kurang mengalami perawatan dan terancam kerusakan, maka diperlukan proses 
pendokumentasian yang lebih baik untuk menghindari hilanngya kekayaan warisan 
budaya yang dimiliki Suku Pekurehua. 
 Guna mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman pada 
Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua, maka pada tahap ini akan dilakukan 
analisis SWOT. Berikut adalah hasil analisis SWOT yang telah dilakukan. 1) 
Dilihat dari sisi kekuatan, maka adanya Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua 
dipandang sebagai salah satu asset dalam bentuk organisasi yang menaungi 
masyarakat adat Pekurehua. Organisasi ini selain sebagai wadah masyarakat adat, 
juga sebagai tempat belajar budaya yang mencakup kehidupan sosial masyarakat 
dan hukum adat yang berlaku di tanah Lore. Adapun cakupan untuk kekuatan dalam 
masyarakat adat meliputi kekuatan yang dapat mengontrol masyarakat adat suku 
Pekurehua dari kehidupan bercocok tanam, cara memungut hasil hutan, 
pengelolaan hutan, rumah masyarakat, pengobatan tradisional. Selain itu, adanya 
Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua memiliki peranan dalam menegakan hokum 
adat yang berlaku di tanah Lore seperti permasalahan sosial berupa perselingkuhan, 
pencurian, dan pembunuhan, dan permasalahan besar yang melibatkan masyarakat 
diluar suku adat Pekurehua yang bersengketa mengenai kepemilikan tanah dan hasil 
alam, serta yang mengancam keberlangsungan kehidupan masyarakat secara 
umum. Majelis Hondo Pekurehua juga berkordinasi dengan Galara yang sebagai 
pimpinan dari masyarakat adat di tiga wilayah masing-masing tanah Lore. Adanya 
kordinasi ini memperkuat persatuan dari ketiga wilayah Lore yang berjauhan dari 
segi penegakan hukum adat, pembelajaran warisan budaya masyarakat adat, dan 
pemeliharaan asset atau cagar budaya yang ada diwilayah masing-masing, selain 
itu tradisi-tradisi kebudayaan masih dijalankan. 2) Dilihat dari sisi kelemahan, 
maka terdapat beberapa kelemahan yang selama ini menjadi persoalan yang perlu 
untuk diselesaikan, diantaranya tidak tersedianya media-media yang dapat 
mengakomodir pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki oleh Majelis Hondo Adat 
Tampo Pekurehua terkait kearifan lokal yang ada pada masyarakat hondo. Akibat 
dari hal tersebut pengetahuan dan informasi mengenai pengetahuan memiliki 
kecenderungan hanya dimiliki oleh Galara sebagai pimpinan daerah setempat. 
Keterbatasan dan ketiadaan dokumen sebagai arsip mengenai perihal masyarakat 
adat dari segi budaya, hukum, dan invetarisasi asset fisik membuat kelemahan dari 
organisasi Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua ketika ada pengkajian terhadap 
kejelasan budaya dalam kehidupan sosial yang nantinya harus diwariskann kepada 
generasi muda. Dengan adanya perkembangan teknologi informasi, maka hal ini 
dapat diepergunakan untuk mengembakan kebudayaan masyarakat adat Pekurehua 
melalui Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua, diharapkan dapat melek terhadap 
teknologi informasi, sehingga pengurus Adat Hondo dapat memiliki kesadaran dan 
kebutuhan di masyarakat suku Pekurehua dalam mengadaptasi teknologi informasi; 
3) Peluang Majelis Adat diantaranya; a) mengembangkan teknologi dan informasi 
dalam mengelola dan menjaga asset  warisan budaya masyarakat adat suku 
Pekurehua melalui Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua; b) melalui teknologi 
informasi, maka dapat dikembangkan sistem pembelajaran kebudayaan (e-
learning) secara umum dan pada khususnya pembelajaran sistem kebudayaan  adat 
masyarakat suku Pekurehua; c) adanya itikad dari pengurus Majelis Hondo Adat 
Tampo Pekurehua Tawaelia untuk menjadikan pusat pembelajaran budaya adat 
Pekurehua pada khususnya dan salah satu bagian dari budaya Indonesia yang 
diharapkan dapat mempertahankan nilai dan tradisi kebudayaan; 4) Hambatan yang 
ada pada pengelolaan warisan daerah masyarakat suku Pekurehua melalui 
organisasi Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua Tawaelia diantaranya seperti; a) 
belum diorganisirnya dengan baik pengetahuan yang ada pada masyarakat adat 
dalam pendokumentasian, masih bersiat parsial, dan belum berada pada sistem 
penyimpanan yang terintegrasi; b) adanya beberapa hal terkait pengetahuan yang 
belum dibuat dalam bentuk dokumen, selain itu dokumen yang telah ada mengalami 
kerusakan seiring kurangnya pemeliharaan; c) belum adanya sarana media 
pembelajaran kepada masyarakat sebagai media penyebaran Masyarakat Suku 
Pekurehua. 
 Pada tahapan indentifikasi knowledge goals, yang ingin dicapai dengan 
adanya knowledge management akan dilaksanakan pemetaan secara normative, 
strategic dan operational knowledge yang berkaitan dengan kebudayaan suku 
Pekurehua melalui Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua Tawaelia. Pencapaian 
normative knowledge budaya suku Pekurehua berdasarkan nilai-nilai norma. 
Strategic knowledge yang ingin dicapai adalah penongkatan kinerja melalui target 
masyarakat sebagai generasi penerus. Sedangkan operational knowledge nantinya 
dapat diharapkan melakukan proses atau kegiatan bisnis yang digunakan untuk 
mengelola proses bisnis. 
 Melakukan identifikasi pengetahuan yang terdapat pada Majelis Hondo 
Adat Tampo Pekurehua merupakan bentuk organisasi masyarakat adat Pekurehua 
ini berdasarkan focus group discussion (FGD), dimana melibatkan tokoh 
masyarakat bernama Seni Ama sebagai Galara dari Lore Timur, Imanuel Pele 
sebagai Galara Lore Utara dan Emsal Ama Tangkoro sebagai Galara Lore Tengah, 
serta kepengurusan Majelis Adat Hondo. Tokoh tokoh Galara dan pengurus dari 
Majelis Hondo Hondo Adat Tampo Pekurehua memberikan berbagai informasi 
yang dapat membantu pengembangan knowledge management yang dirancang 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Hal ini juga didukung dengan adanya 
beberapa dokumen pendukung dari informasi para tokoh-tokoh masyarakat yang 
telah didokumentasikan dalam bentuk paper. 
Proses selanjutnya dilakukan empat tahapan pengembangan pengetahuan 
yang didasarkan model SECI, diantaranya; 1) Socialization, sebagai proses transfer 
diantara orang-orang dengan cara conversation atau percakapan (tacit knowledge 
ke tacit knowledge). Tahap socialization dilakukan dengan cara wawancara dan 
FGD langsung antara pihak Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua Tawaelia, 
Galara di masing-masing wilayah, serta masyarakat adat; 2) Externalization proses 
dimana yang melakukan artikulasi tacit knowledge menjadi suatu konsep yang 
dapat diperjelas. Hasil dari wawancara dan diskusi diubah dalam bentuk tulisan. 3) 
Combination dimana proses ini mengkombinasikan antara explicit yang menjadi 
suatu sistem knowledge management. Terjadi proses transfer dari explicit 
knowledge ke explicit knowledge. Tahadapan dari proses ini berupa buku dan 
jadwal acara-acara adat yang dibentuk menjadi kalender event; 4) Internalization 
yang merupakan proses dimana semua dokumen data, informasi, dan knowledge 
yang sudah dijadikan dokumentasi dapat dibaca dan dipelajarai oleh orang lain atau 
explicit knowledge ke tacit knowledge. Tahadapn ini merupakan tahap 
pembangunan sebuah sistem yang mampu memanajemen seluruh informasi dan 
data yang sudah diperoleh. 
 Mengacu pada pemahaman identifikasi Majelis Hondo Adat Tampo 
Pekurehua Tawaelia, maka dipetakan kondisi pengetahuan yang disarikan dari 
pengalaman tacit dan eksplicit pengetahuan yang ada. Adapun identifikasi 
tergambar adalah melalui berikut. 1) Profile Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua 
Tawaelia, dimana profile ini berisikan napak tilas masyarakat suku Pekurehua 
mengenai sejarah, pengetahuan, kearifan lokal, hukum adat, dan kehidupan 
masyarakat dengan norma yang berlaku; 2) Kegiatan dan kinerja Majelis Hondo 
Adat Tampo Pekurehua Tawaelia, dimana pengetahuan ini menjadi dasar dalam 
memperoleh informasi terkait aktifitas masyarakat adat Pekurehua dan Majelis 
Hondo Adat Tampo Pekurehua Tawaelia; 3) Falsafah Majelis Hondo Adat Tampo 
Pekurehua Tawaelia, dimana berisi berbagai informasi mengenai falsafah 
kehidupan masyarakat adat suku Pekurehua yang menjadi tatanan hidup; 4) Forum 
merupakan wadah interaksi dalam rangka knowledge sharing yang lebih 
menitikberatkan pada distribusi dan berbagi informasi terkait Majelis Hondo Adat 
Tampo Pekurehua Tawaelia; 5) Ritual dan kesenian, dimana menggambarkan 
pengetahuan yang berkaitan dengan ritual-ritual dan keseinian baik dalam bentuk 
tarian, musik, dan upacara yang bersifat sakral; 6) Organisasi berisi berbagai 
informasi mengenai organisasi yang ada di Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua 
Tawaelia; 7) Fitur download yang merupakan halaman yang difungsikan untuk 
mengunduh dokumen yang tersedia; 8) Museum, dimana hal ini menggambarkan 
mengenai pengetahuan yang berkaitan dengan dokumen sejarah, aktifitas 
masyarakat suku Pekurehua, perjalan sejarah, pertanian, dan transportasi 
 Berdasarkan hasil analisis profil dan kondisi Majelis Hondo Adat Tampo 
Pekurehua Tawaelia, maka pada bagian ini akan diperlihatkan knowledge 
management yang dimiliki. Knowlegde Management tersebut meliputi 1) database 
yang menampung kebutuhan masyarakat dalam memngenal pengetahuan yang 
terdiri dari sejarah dan Filosofi (History and Philosophy), budaya (culture), Etika 
dan Norma (ethic and norm), dan berbagi pengetahuan dan budaya (sharing 
knowledge and culture); 2) Media yang dapat mencakup konten picture, text, video 
dan audio; 3) Knowledge yang menjadi ruang proses tacit, explisit, tangible, dan 
intangible; 4) Document meliputi program, rule, organization dan legality; 5) 
Database merupakan kesatuan dari keseluruhan informasi yang mencakup 
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Model knowledge management suku Pekurehua seperti pada gambar 4.1 
merupakan sebuah model yang menunjukan siklus proses pengelolaan pengetahuan 
kebudayaan suku Pekurehua. Siklus tersebut dimulai dari berikut ini. 1) 
Terdapatnya sekelompok masyarakat (people), dimana dalam masyarakat tersebut 
merupakan kumpulan dari suku Pekurehua yang memiliki budaya (culture), sejarah 
dan filosofi (history and philosophy), etika dan norma (ethic and norm), dan 
memiliki sharing knowledge culture yaitu budaya untuk berbagi pengetahuan 
kepada orang lain, kemampuan dalam memanfaatkan teknologi, pengalaman, 
sejarah dan pengetahuan tentang kekayaan budaya suku Pekurehua; 2) Dari people 
alur berikutnya adalah media sebagai sarana dalam mengantar informasi untuk 
nantinya dapat dilakukan sharing yang meliputi media dalam bentuk gambar, text, 
video, dan audio; 3) dari media akan masuk kedalam proses knowledge yang 
meliputi tacit knowledge, explicit knowledge, tangible dan intangible; 4) Setelah 
hal tersebut terproses menjadi knowledge yang telah dimiliki, selanjutnya proses 
pendokumentasian yang berada pada organisasi yang merupakan lembaga yang 
memiliki legalitas, aturan dan program yang dapat dijalankan oleh masyarakat; 5) 
adapun keseluruhan dari proses yang telah dilalui akan tersimpan dalam database 
yang nantinya akan digunakan dalam pengembangan dengan cara melalui proses 
knowledge management system yang sama secara berkelanjutan. 
 
5. Simpulan 
Hasil analisis dan pembahasan diketahui bahwa pada hakekatnya 
pelestarian dan pendokumentasian kebudayaan menjadi unsur yang tidak boleh 
diabaikan. Hal ini dilakukan untuk mempertahankan nilai-nilai kebudayaan, dimana 
kehadiran kebudayaan dari masyarakat Pukerehua sebagai salah satu entitas 
kebudayaan nasional yang perlu dimanajamen dan dilestarikan. Adanya knowledge 
management system yang dirancang merupakan jawaban atas tantangan 
keberlangsungan dari suatu kebudayaan yang dimiliki oleh suku Pekurehua melalui 
organisasi Majelis Hondo Adat Tampo Pekurehua Tawaelia. Pengembangan model 
knowledge management system berbasis SECI memungkinkan dalam pemenuhan 
kebutuhan organisasi dalam melakukan pendokumentasian, serta penyebarluasan 
pengetahuan yang dimiliki. 
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